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1.1 Latar Belakang

Saat era globalisasi semakin membumi, tuntutan pembangunan di berbagai
bidang menjadi hal yang mutlak dilakukan oleh setiap bangsa di dunia, termasuk
Indonesia. Di negara kita, ada yang telah dilupakan oleh semua pembangunan yaitu
penanaman jiwa dan pikiran mencintai budaya lokal Indonesia. Seharusnya Kita
cintai bangsa kita demi kemajuan yang lebih baik, sebelum terlambat atau
menyaksikan kebudayaan kita punah tanpa bekas dan hanya jadi cerita legenda
belaka yang nantinya juga akan terhapus dari memori anak cucu kita nanti atas nama
modernitas dan kemajuan zaman.

Menurut ahli psikologi perkembangan anak dan sosiologi lingkungan
Jacqueline Mariae Tjandraningtyas, Msi, sosok anak-anak adalah sosok yang polos
dan mudah meniru dari apa yang diketahuinya, dilihat, didengar termasuk juga yang
dibacanya. Sangat memprihatinkan apabila sampai anak-anak Indonesia yang akan
jadi generasi mendatang bangsa ini justru lebih mengenal budaya luar negeri. Ada
beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari pengenalan budaya Indonesia lewat
dongeng dan cerita rakyat, antara lain anak-anak Indonesia akan mendapat banyak
pelajaran moral sejak dini, agar kita tidak menilai orang dari sosoknya saja, alternatif
hiburan anak yang edukatif, dan kalau dibiasakan sejak dini maka anak-anak.

Dongeng yang perlu ditekankan adalah edukasi, namun edukasi berupa
pengenalan terhadap kebudayaan dan kearifan lokal yang dimiliki Indonesia.Tujuan
akhirnya adalah anak-anak gemar menyadari dan mengetahui lebih dalam keragaman
budaya Kita.

Seharusnya dengan perkembangan dunia, pemahaman dan pembelajaran anak
tentang cerita rakyat tidak hanya berupa tekstual dan visual datarnya saja, tetapi
melibatkan kreatifitas sehingga menjadi buku yang interaktif, seperti misalnya buku
dengan teknik menyusun gambar, melipat gambar menjadi tiga dimensi, dan gambar

yang dapat di gerakan sesuai alur ceritanya yaitu buku interaktif. Dengan begitu
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minat untuk melihat dan berinteraksi anak kepada buku interaktif sangatlah besar dan
penyerapan isi buku dapat maksimal.

Media cerita rakyat interaktif menurut Ibu Jacqueline Mariae Tjandraningtyas,
Msi.,psikolog dapat dijadikan sarana pembelajaran budaya daerah yang baik pada
anak. Adanya media yang lebih menarik seperti buku dongeng interaktif akan
menjadikan media pembelajaran yang baik pada orang tua terhadap anaknya di
karenakan anak dapat lebih interaktif dan tertarik dengan hal yang unik dan lain dari
biasanya.

Dengan adanya perancangan media dongeng interaktif bernilai edukasi yang
baik dan juga melestarikan budaya Indonesia, yaitu warisan dari orang-orang
terdahulu, dapat mencegah punahnya budaya Indonesia di pikiran
masyarakat.Pengenalan secara mendalam budaya pada generasi penerus di Indonesia
sangat perlu ditanamkan terus menerus. Jangan sampai kejadian claim mengagetkan
dari negara lain yang mengakui kebudayaan Indonesia sebagai budaya mereka
terulang lagi. Tanpa ada penanggulangan bagi generasi muda yang memang minim

pengetahuan tentang budaya dari Indonesia tempat mereka lahir dan dibesarkan.
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1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup

1. Bagaimana caramemberikan edukasi tentang cerita rakyat yang baik dan
menarik serta mudah dipahami untuk anak yang masih duduk di bangku kelas
Sekolah Dasar?

2. Bagaimana cara membuat Paper Craft Dioramatematik untuk teknik
pembelajaran interaktif mengenai kebudayaan Indonesia dan bahasa Inggris
bagi tingkat Sekolah Dasar dengan cerita rakyat yang menarik dan mudah

dipahami untuk anak?

1.3 Tujuan Perancangan

1. Memberikan edukasi tentang cerita rakyat yang baik dan menarik serta
mudah dipahami untuk anak yang masih duduk di bangku kelas Sekolah
Dasar.

2. Membuat Paper Craft Diorama tematik untuk teknik pembelajaran interaktif
mengenai kebudayaan Indonesia dan bahasa Inggris bagi tingkat Sekolah
Dasar dengan cerita rakyat yang menarik dan mudah dipahami untuk anak.

1.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data didapat dari hasil wawancara kepada ahli psikologi perkembangan
anak mengenai bagaimana perkembangan anak pada usia 6 — 12 tahun. Wawancara
kepada ahli psikologi sosial mengenai bagaimana anak berinteraksi satu sama lain
dan dengan orang yang lebih tua sebagai pengajar. Wawancara dan survei ke
beberapa Sekolah Dasar (guru, siswa, orang tua) di Bandung. Wawancara dan
observasitentang mempelajari cara pembuatan Paper Craft yang menarik, kepada
komunitas yang sudah memiliki banyak cabang di Indonesia yaitu Peri Kertas.

Sumber data juga didapat dari studi pustaka berupa buku pedoman tentang
perkembangan anak, kreativitas anak, bagaimana cara memahami dunia anak, dan

cara memberikan edukasi untuk anak berumur 6 hingga 12 tahun.
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Sumber data juga didapat dari hasil menyebarkan kwesioner kepada murid dan

orang tua murid dari beberapa Sekolah Dasar di Bandung.

1.5 Skema Perancangan

Survei:

survei dilakukan lang-

Kedudayaan Indonesia

vang kompleks, yang
y 2 kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adapt istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain
yang didapat oleh sebagai anggota

Kebudayaan merupakan k

Latar Belakang Masalah

Hasil kuesioner kepada siswa Sekolah Dasar, ternyata banyak sekali siswa
yang masih belum benar - benar mengenal kebudayaan Indonesia baik itu
rumah adat, pakaian adat, cerita rakyat. Hasil kuesioner kedua yang
menanyakan seberapa penting teknik pembelajaran tematik yang berinteraksi
dengan inovasi baru juga menyatakan bahwa siswa Sekolah Dasar
membutuhkan teknik pembelajaran yang baru dan berinteraksi agar cepat
memahami dan mengingat serta melatih kreativitas.

Analisa

sung ke beberapa
Sekolah Dasar di Band-
ung dan dinas Pendidi-
kan di Bandung

Pengumpulan Data:

- Studi pustaka
melalui buku tentang judul yang bersangkutan

- wawancara
wawancara dilakukan langsung kepada Dinas

- Kurangnya desainer atau seseorang yang mau meneliti sistem pembelajaran baru yang
menarik untuk anak

- Kurangnya minat anak dalam mempelajari pelajaran apabila sistem pembelajarannya
monoton

IDE:
Paper Craft Diorama Tematik
Kebudayaan Indonesia dan Bahasa Inggris

Riset:

-Informasi didapat dari buku
Psikologi perkembangan anak
usia 6 hingga 12 tahun, buku
mengerti dunia anak, buku
cerita rakyat dan kebudayaan
Indonesia, buku bahasa Inggris
siswa sekolah dasar.

- riset permasalahan pembelaja-
ran didapat dari referensi
kurikulum tahun kebelakang
dan alasan pembentukan kuri-
kulum baru dari pemerintah

Pendidikan, Sekolah Dasar dan pihak - pihak
yang bersangkutan dengan tema yang di ambil

-kuesioner

kuesioner pertama disebarkan kepada target
audience yaitu sekita usia 6 - 12 tahun, dan
kuesioner kedua orang tua.

Identifikasi Masalah

Pemecahan Masalah

Cara menyampaikan informasi, cara. dimana mendonor darah, dan manfaat dari mendonor darah yang
Lfektif dan efisien agar target audience dapat membangun tingkat kesadaran / awamess agar dapa
nengetahun apa itu donor darah dan ikut serta dalam kegiatan donor darah

‘Teori Penunjang:

- Psikologi Perkembangan anak usia 6 - 12 tahun
- Perkembangan anak usia 6 - 12 tahun

- Cara mengajar anak pada usia 6 - 12 tahun

- Permainan edukasi usia 6 - 12 tahun

- Struktur Kurikulum baru yang

- Buku kebudayaan Indonesia
- Buku cerita rakyat Indonesia

Strategi Strategi Strategi
Kreatif Promosi Media
Target Audience
Siswa Sekolah Dasar
- Paper Craft
- Buku Modul
- Website
- Poster
- X-banmer
- Billboard

‘Tujuan Akhir

Dengan adanya Paper Crafi Diorama Tematik sebagai media pembelajaran interaktif dengan inovasi baru
sebagai pembelajaran kebudayaan dan bahasa Inggris tingkat sekolah Dasar diharapkan mampu
membuat siswa lebih senang dan dapat cepat menyerap dan mengingat pengetahuan tentang kebudayaan
Indonesia.

Table 1.1 Skema perancangan
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